BAB V

KESIMPULAN

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, pelanggaran Hak Asasi Manusia
merupakan permasalahan internasional yang masih sering terjadi pada saat ini.
Perkawinan usia anak merupakan salah satu pelanggaran terhadap HAM karena
merenggut hak-hak anak sebagaimana yang telah diatur dalam CEDAW, CRC dan
Deklarasi HAM. Perkawinan usia anak adalah masalah global yang melintasi
negara, agama, budaya dan etnis. Sebagai organisasi di bawah naungan PBB,
UNICEF bekerja untuk menyelamatkan kehidupan anak-anak, memperjuangkan
hak-hak anak dan untuk menolong anak-anak memenuhi potensi mereka.

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan bagaimana upaya UNICEF
dalam menangani perkawinan usia anak di Indonesia. Dengan pertanyaan penelitian
yaitu: “Bagaimana Upaya UNICEF dalam Menangani Perkawinan Usia Anak di
Indonesia pada tahun 2016-2018?”. Teori yang penulis gunakan adalah Liberalisme
Sosiologis, konsep Hak Asasi Manusia serta konsep Peran dan Fungsi Organisasi
Internasional menurut Clive Archer.

UNICEF menyadari bahwa perkawinan usia anak di Indonesia perlu ditangani.
Maka dari itu UNICEF bekerjasama dengan Rumah KitaB, Yayasan Karampuang
dan Jaringan Aksi Remaja untuk menangani perkawinan usia anak di Indonesia.
UNICEF bekerjasama dengan Rumah KitaB untuk menangani perkawinan usia

anak di Sumenep dan Probolinggo, dan juga bekerjasama dengan Yayasan
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Karampuang untuk menangani perkawinan usia anak di Mamuju. Dalam skala
nasional, UNICEF bekerjasama dengan Jaringan Aksi Remaja. Upaya UNICEF
dalam menangani perkawinan usia anak dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian.
Bagian yang pertama adalah dengan menyebarkan informasi melalui rilisan data,
yang kedua adalah program pengembangan kapasitas bersama Rumah KitaB dan
Yayasan Karampuang, dan yang terakhir adalah program pengarusutamaan kasus
dengan Jaringan Aksi Remaja.

Pada bagian pertama yaitu penyebaran informasi, UNICEF merilis analisis data
perkawinan usia anak di Indonesia. Laporan tersebut merupakan sebuah upaya
untuk menunjukkan pentingnya masalah perkawinan usia anak di Indonesia
terhadap masyarakat Indonesia. Laporan ini juga memberikan rekomendasi kunci
untuk reformasi kebijakan dan investasi program oleh para pengambil keputusan.
Selain laporan analisis perkawinan usia anak, UNICEF juga merilis lembar fakta
mengenai perkawinan usia anak.

Pada bagian kedua adalah program pengembangan kapasitas bersama Rumah
KitaB di Sumenep dan Probolinggo dan Yayasan Karampuang di Mamuju.
UNICEF bekerjasama dengan tokoh agama, perangkat desa dan kelompok remaja
untuk memunculkan kesepakatan atau peraturan desa yang dapat mencegah
perkawinan usia anak. Pada bagian ketiga adalah pengarusutamaan kasus bersama
Jaringan Aksi Remaja. UNICEF membentuk jaringan di Indonesia untuk
merangkul semua lembaga yang bergerak di bidang kesetaraan gender dan

penghapusan kekerasan perempuan di Indonesia. Fokus yang diangkat pada awal
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terbentuknya jaringan adalah perkawinan usia anak namun isu utamanya bukan
hanya perkawinan usia anak namun terletak di SDG poin ke 5.3.

Dalam menjalankan upayanya, terdapat dinamika yang dialami oleh UNICEF.
Seperti yang dialami UNICEF dan Rumah KitaB dalam program pengembangan
kapasitas di Probolinggo. Kabupaten Probolinggo cenderung melakukan
penyangkalan terhadap banyaknya perkawinan usia anak yang terjadi di
wilayahnya. Pemerintah seakan menutup mata terhadap terjadinya perkawinan usia
anak. Ditambah lagi pada saat itu sedang masa pergantian Bupati sehingga banyak
muncul isu-isu politik. UNICEF dan Rumah KitaB mengalami kesulitan di akhir
program karena pemerintah ingin mengajak UNICEF dan Rumah KitaB untuk
menjadi pendukung utama mereka. Hal yang sama juga dialami UNICEF bersama
Yayasan Karampuang di Mamuju. Tim mengalami kesulitan untuk mendapat
penerimaan dari masyarakat setempat dan juga masih terdapat kepala desa yang
menutup diri dan tidak peduli terhadap perkawinan usia anak di wilayahnya. Selain
itu, dalam program pengarusutamaan kasus di tingkat nasional, UNICEF juga
mengalami kesulitan pada awal pembentukan jaringan karena terdapat intrik dan
kecurigaan dari lembaga-lembaga yang ada.

Program yang dijalankan UNICEF membuahkan hasil terbukti dari presentase
pembuat kebijakan di level komunitas yang memiliki kepercayaan bahwa
perkawinan usia anak tidak ada manfaatnya meningkat dan presentase orang tua
yang mempercayai bahwa perkawinan usia anak negatif juga meningkat di

Sumenep. Selain itu, terbukti juga dari penghargaan yang diperoleh Kabupaten
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Sumenep dan Mamuju dari KPPA sebagai Kabupaten Pencegahan Perkawinan Usia
Anak Terbaik 2018.

Upaya yang dilakukan UNICEF tidak serta merta menghapus perkawinan usia
anak di Indonesia. Perkawinan usia anak di Indonesia masih tetap terjadi sampai
saat ini. Hal tersebut membuktikan bahwa upaya yang dilakukan UNICEF harus
mendapat dukungan dari berbagai pihak yaitu dari pemerintah, pembuat kebijakan,
serta masyarakat. Diperlukan juga peran aktif pihak-pihak tersebut untuk

menuntaskan masalah perkawinan usia anak di Indonesia.
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